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Mengetahui bagaimana supervisi pendidikan berperan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan adalah tujuan dari penelitian ini. 
Metode studi literatur digunakan dalam penelitian ini untuk 
mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kapasitas kepala sekolah dalam memberikan arahan, bimbingan, 
dan dukungan yang dibutuhkan guru agar berhasil pada tingkat 
yang diperlukan berhubungan dengan pengawasan. Pengawasan 
yang efektif haruslah bersifat kolaboratif dan suportif. 
Supervisor harus bekerja sama dengan guru untuk membantu 
mereka meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
mengembangkan kompetensi profesionalnya.  
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ABSTRACT 

This research aims to know how educational supervision plays a 
role in improving the quality of education. The literature study 
methods are used in this research to achieve that goal. This 
research shows the capacity of the head of the school to provide 
the direction, guidance, and support required by teachers to 
succeed at the level required by supervision. Effective 
surveillance must be collaborative and supportive. Supervisors 
must work with teachers to help them improve the quality of 
learning and develop their professional competence.  
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PENDAHULUANN 

Pendidikan adalah kegiatan yang didasarkan pada interaksi antara siswa dan 

guru. Pendidikan dan sumber daya sangat penting dalam kehidupan. Untuk 
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mendapatkan pendidikan yang berkualitas, diperlukan guru yang berpengalaman dan 

berkualitas dibidangnya. Guru dunia pendidikan, terutama di dalam bidang pengajaran, 

memiliki peran penting dalam menentukan seberapa baik siswa dalam proses kegiatan 

belajar mengajar (Rohmawati, Poniah, dan Adiyono 2023). Pemerintah menyadari 

pentingnya pendidikan. Ini karena oleh fakta bahwa sistem pendidikan yang baik akan 

menghasilkan generasi berikutnya, yang kuat dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan, bangsa, dan negara (Kahar 2021). Agar pendidikan dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusianya, maka pendidikan harus mampu mengikuti kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Sewang, Anwar, 2015). 

Mutu pendidikan melibatkan berbagai aspek dan aspek yang saling 

berhubungan, seperti lingkungan pendidikan yang terus berubah, terutama di sekolah. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa kualitas sekolah tergantung pada kualitas 

pendidikan nasional, dan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas tergantung pada 

kualitas sekolah. Pada akhirnya, hasil belajar siswa berfungsi sebagai tolak ukur 

kualitas kegiatan belajar mengajar. Intinya, sekolah adalah sistem yang perlu menjadi 

lebih kuat dan mandiri dari waktu ke waktu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Sekolah harus terintegrasi dengan semua bagian lainnya. Yang paling 

penting yaitu setiap orang harus dapat bekerja sama untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas pendidikan, terutama hasil belajar. Peningkatan mutu 

pendidikan siswa adalah tanggung jawab bersama dari semua bagian sekolah. 

Dibutuhkan kemampuan, keinginan, dan komitmen yang tinggi untuk mencapainya. 

Kepala sekolah mempunyai peran besar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah bertanggungjawab untuk mengatur, 

menggerakkan, dan menyelaraskan penggunaan sumber daya pendidikan. (Rabbani 

2020). 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, pendidikan berkualitas tinggi sangat 

penting. Untuk mencapai tujuan ini, setiap pemangku kepentingan yang memanfaatkan 

pendidikan harus berupaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran secara terencana, 

berkelanjutan, dan bersiklus. Peningkatan pengajaran dan pembelajaran di sekolah 

perlu dilakukan. (Wahyudi 2022). Mutu pendidikan adalah dasar yang digunakan oleh 

semua pendidik dalam menjalankan pendidikan mereka. Ini sangat penting ketika 

banyak masalah disebabkan oleh lulusan yang tidak berkualitas. Proses penetapan dan 

pelaksanaan prosedur pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan dikenal sebagai 

mutu. Ini dilakukan untuk menjamin kepuasan produsen, konsumen, dan pihak lain 

yang berkepentingan. Lembaga pendidikan harus menetapkan standar kualitas yang 

ditunjukkan dalam persyaratan akreditasi dan dilengkapi dengan mekanisme yang jelas 

untuk memastikan bahwa standar kualitas tersebut dicapai dengan cara yang jelas 

(Gustini dan Mauly 2019). 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang relevan dan bermutu, maka upaya 

peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara berkala. (Abidi 2021). 

Pemantauan pendidikan sangat terkait dengan peningkatan standar pengajaran. Kata 

“supervisi” mempunyai etimologi dari kata bahasa Inggris yang artinya “pengawasan 

dibidang pendidikan”. Supervisor adalah seseorang yang melakukan pengawasan. 
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Seorang supervisor memegang posisi lebih tinggi dari orang yang dipimpinnya. (Rezki 

2020). 

Supervisi adalah pengawasan kegiatan akademik, seperti proses belajar 

mengajar, guru yang mengajar, dan situasi yang menyebabkannya. Tujuan supervisi 

pendidikan adalah memberikan arahan bagi perbaikan mutu atau keadaan pendidikan. 

(Kristiawan et al. 2019). Untuk membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 

melaksanakan tugasnya dengan baik, pengawas mengatur dan melaksanakan kegiatan 

supervisi. Solusi untuk masalah pembelajaran adalah supervisi. (Tamim Mulloh dan 

Muslim 2022) menyatakan bahwa supervisi adalah upaya yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan, menyesuaikan, dan mendorong pendidik untuk menjadi lebih baik 

secara individual atau kelompok di sekolah. Supervisi pendidikan adalah semua 

dorongan yang diberikan supervisor kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya 

dan keahliannya. Ini mencakup kegiatan pembinaan, pengarahan, dan bimbingan untuk 

memastikan bahwa guru dapat memenuhi harapan pendidikan (Sulistyorini, 2021). 

Keikutsertaan atau kedudukan seseorang dalam segala hal (tergantung 

potensinya) merupakan tugas pengawasan. Dalam hal ini, orang yang memiliki profesi 

atau pembinaan untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan adalah supervisor. 

Seluruh karyawan sekolah menerima pelatihan ini untuk mendapatkan keterampilan 

yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar mengajar yang lebih baik 

(Turmidzi 2021). Sekolah dapat menemukan permasalahan dan mengembangkan 

jawabannya dengan menggunakan kegiatan supervisi. Selain itu juga dapat membantu 

pendidik dalam mewujudkan potensi dirinya dan mempelajari teknik mengajar yang 

baik. Oleh karena itu, pemantauan pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan 

standar pendidikan (Addini et al. 2022). 

 

METODOLOGI  

Metode yang digunakan penulis untuk menyusun artikel ini ialah studi literatur 

dan data diperoleh dengan mengumpulkan kajian literatur, berupa buku, artikel, jurnal 

penelitian, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Salah satu manfaat dari teknik penelitian studi literatur adalah lebih efisien dan 

ekonomis karena tidak memerlukan biaya yang besar, dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap permasalahan penelitian, dan dapat diselesaikan dengan 

cepat. Namun, potensi bias dalam pengumpulan data dan kurangnya kendali atas apa 

yang terjadi setelah pengumpulan data merupakan dua kelemahan strategi ini. Untuk 

melakukan tinjauan literatur mengenai peran supervisi pendidikan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan, penulis mengumpulkan buku, jurnal, artikel, dan bahan 

relevan lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meningkatkan kemampuan teknis dan profesional pendidik, kepala sekolah, 

guru, dan anggota staf lainnya,merupakan tujuan supervisi pendidikan, yang bertujuan 
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untuk meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah (Astuti, Saputri, dan Noviani 2023). 

Yang  paling penting, kolaborasi, keterlibatan, dan kerja sama, bukan paksaan dan 

kepatuhan, merupakan landasan supervisi pendidikan. Dengan demikian, inisiatif, 

kreativitas, dan kesadaran staf terhadap sekolah akan meningkat. Supervisi bertujuan 

untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih baik. Membantu guru membuat pembelajaran di kelas yang efektif dan 

meningkatkan profesionalisme guru.  

Bimbingan untuk meningkatkan lingkungan pendidikan atau mutu pengajaran 

dikenal dengan supervisi pendidikan. Salah satu praktik yang mendukung   guru dan 

personel sekolah lainnya dalam menjalankan tugasnya dengan baik adalah pemantauan 

pendidikan. Supervisi juga membantu mengajar lebih baik. Sebagai alternatif, supervisi 

berfungsi sebagai alat pengajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa di kelas. Merupakan tanggung jawab supervisor untuk 

mendukung dan mendorong guru agar mereka menjadi lebih mampu menyelesaikan 

tugas pembelajaran sendiri. (Rohmawati et al. 2023). 

Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab sebagai berikut: 1) mengarahkan, 

memberi inspirasi, melindungi, dan membimbing guru dan penyelenggara dalam 

pelaksanaan pembelajaran; 2) mendorong anggota staf untuk memajukan pendidikan 

dan pelatihan mereka; dan 3) tetap mendukung dan menilai pelaksanaan dan 

penerimaan penugasan (Nurkholis 2021). 

Menurut Rifai (dalam Febrian 2019), supervisi didefinisikan sebagai suatu 

proses, yaitu serangkaian kegiatan yang berhubungan satu sama lain dan dilakukan 

dengan cara yang teratur dan terarah pada suatu tujuan. Kepala sekolah melakukan 

proses ini dengan memusatkan perhatian pada konsep-konsep pengawasan yang 

dipahaminya. Hal ini menjamin pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah kegiatan secara garis besar dalam 

proses supervisi (Febrian 2019).  

Pertama, perencanaan. Supervisor memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas guru agar mereka dapat melakukan pembelajaran dengan 

kualitas yang lebih tinggi. Kepala sekolah dan pengawas bertanggung jawab atas 

pengawasan sekolah (Fitri 2019). Supervisi pendidikan membantu kepala sekolah dan 

guru memaksimalkan potensi mereka. Kemampuan supervisi untuk meningkatkan 

kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan keberhasilan dan efisiensi program 

pendidikan (Ramadina et al. 2023). Tujuan dari perencanaan supervisi adalah 

memberikan dukungan, bimbingan, dan layanan terbaik kepada instruktur untuk 

membantu mereka menjadi pendidik yang lebih kompeten dan efisien. Instrumen dan 

petunjuk pengawasan yang jelas dapat digunakan untuk mencatat rencana pengawasan 

melalui penggunaan instrumen pengawasan dan dokumentasi tindak lanjut (Fathih 

2022). 

Kedua, pelaksanaan. Perkembangan supervisi pendidikan sejalan dengan 

kemajuan masyarakat di bidang teknologi, sosial ekonomi, dan budaya. Peran supervisi 

telah berubah seiring berjalannya waktu. Sebelumnya, pengawas memiliki kewenangan 

lebih dalam melakukan inspeksi. Kini, pengawas dan guru bekerja sama untuk 



e-ISSN: 2964-1446       Vol. 3, No. 3, Agustus 2024 
p-ISSN: 2962-0570 

 

132 | Indonesian Journal of Teaching and Learning  Hal. 128-135 

meningkatkan mutu pengajaran dan menumbuhkan budaya pengembangan profesional 

berkelanjutan. Untuk memastikan hasil yang optimal, supervisor bertanggung jawab 

untuk mengubah, memperbaiki, dan membina proses belajar mengajar bersama guru 

(Hartono 2021). 

Ketiga, evaluasi untuk memastikan rencana telah dijalankan dan 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, diperlukan proses evaluasi. 

(Maryanti, Dwiyono, dan Haryaka 2023). Salah satu cara evaluasi ialah kepala sekolah 

biasanya melakukan pengawasan akademik dengan metode kunjungan saat guru 

mengajar dikelas. Oleh karena itu, evaluasi supervisi sangat penting untuk dilakukan 

untuk mengetahui seberapa baik program supervisi berfungsi. Hasil evaluasi ini akan 

digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan program supervisi yang lebih baik 

(Tamim Mulloh dan Muslim 2022). Singkatnya, Kapasitas kepala sekolah dalam 

memberikan arahan, nasihat, dan dukungan yang dibutuhkan guru agar dapat berfungsi 

pada tingkat yang diperlukan merupakan prasyarat supervisi (Suparliadi 2021).  

Kepala sekolah perlu mampu merancang, melaksanakan, dan menganalisis 

program supervisi pendidikan. Karena guru yang buruk bisa saja berkembang, maka 

guru yang baik dapat menjaga kualitasnya, dan kepala sekolah mempunyai tugas untuk 

mendukung mereka menjadi pendidik dan guru yang unggul dalam kapasitasnya 

sebagai supervisor. Untuk menjamin terlaksananya tugas staf dan guru serta 

tercapainya kemajuan, kepala sekolah perlu memiliki beragam teknik dan strategi 

supervisi. Pengawas kepala sekolah mempunyai peran penting dalam pelaksanaan 

pendidikan dan pembelajaran, dan oleh karena itu, mereka harus memainkannya secara 

demokratis. Hal ini berarti bahwa mereka harus menyediakan platform bagi guru untuk 

menyuarakan pemikiran mereka dan berbagi pandangan mereka. Musyawarah 

digunakan untuk mengambil keputusan karena kesamaan tujuan. (ASTUTI 2019).  

Oleh karena itu, membantu guru dan anggota staf lainnya serta menawarkan 

layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru di kelas yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran siswa merupakan tanggung jawab utama 

supervisi. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pengawasan sangat penting. Jika 

ada pengawasan terus-menerus untuk memastikan bahwa guru memenuhi tanggung 

jawab mereka secara profesional, siswa pada akhirnya akan belajar lebih banyak. 

Pendidikan yang lebih berkualitas akan dihasilkan dengan mendorong lebih banyak 

guru untuk mengejar pengembangan profesional. 

KESIMPULAN 

Supervisi pendidikan merupakan alat yang penting untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan pengawasan yang efektif, guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mengembangkan kompetensi profesionalnya, dan meningkatkan kinerja 

sekolah. Hal ini pada akhirnya akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Supervisi pendidikan tidak hanya tentang pengawasan dan 

penilaian. Pengawasan yang efektif haruslah bersifat kolaboratif dan suportif. 

Supervisor harus bekerja sama dengan guru untuk membantu mereka meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mengembangkan kompetensi profesionalnya.  
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